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BAB II

KAJIAN TEORI
A. Konseptual Pembelajaran Matematika
1. Hakekat Matematika

Orang menganggap bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sulit atau bisa dikatakan sebagai momoknya pelajaran.
 Banyak orang mengatakan jika seseorang pandai dalam pelajaran matematika maka akan lebih mudah memahami pelajaran lain, tetapi tidak berlaku sebaliknya. Misalnya seseorang pandai dalam bidang selain matematika belum tentu bisa pelajaran matematika. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Rusefendi yakni matematika tidak bergantung pada bidang studi lain misalnya bahasa.

Hakekat matematika dapat diketahui karena obyek penelaahan matematika sasarannya telah diketahui sehingga dapat diketahui pula bagaimana cara berfikir matematika itu.
 Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasi melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan kuantitas tersebut belum memenuhi sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditunjukkan kepada hubungan, pola, bentuk dan struktur. 
Ciri Utama Matematika ialah metode dalam penalarannya (reasoning).
 Obyek penelahan matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititik beratkan kepada hubungan, pola bentuk dan struktur. Karena, kenyataannya sasaran kuantitas tidak banyak artinya dalam matematika. Dapat dikatakan matematika berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalarannya deduktif.

Sasaran atau obyek penelahan matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip. Obyek penelaahan tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dari arti. Ciri ini yang memungkinkan matematika dapat memasuki wilayah bidang studi atau cabang ilmu lain. Pada hakekatnya berfikir matematika itu dilandasi oleh kesepakatan-kesepakatan yang disebut aksioma. Karena itu matematika merupakan sistem yang aksiomatik.

Matematika berkembang dengan luar biasa dalam kebudayaan kita yang modern, namun perkembangan yang lebih menarik lagi adalah kesadaran bahwa matematika bukanlah sesuatu yang mutlak. Matematika bukanlah sesuatu yang dapat merengkuh kebenaran sepenuhnya, atau matematika mendeskripsikan kenyataan dalam pengertian seperti apa yang pernah dipikirkan sebelumnya. Selama 2000 tahun aksioma tentang bilangan dan geometri dianggap sebagai suatu kebenaran yang pasti karena teorema merupakan konsekuensi logis dari aksioma, maka teoremapun dianggap sebagai kebenaran yang tidak terbantahkan lagi.

Secara umum hakekat matematika dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Matematika struktur yang terorganisasi

Matematika agak berbeda dengan ilmu pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang terorganisasi. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa komponen yang meliputi aksioma/ postulat, pengertian pangkal/ primitiv, dan dalil/ teorema (termasuk didalamnya lemma (teorema pengantar/ kecil) dan corroly/ sifat).
2. Matematika sebagai alat
Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Matematika sebagai pola pikir deduktif

Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif. Artinya suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif atau umum.

4. Matematika sebagai cara bernalar

Matematika dapat dipandang sebagai cara bernalar karena beberapa hal, seperti matematika memuat cara pembuktian yang sahih (valid), rumus-rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang simetris.

5. Matematika sebagai bahan artificial

Simbol merupakan ciri yang paling menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artificial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.

6. Matematika sebagai seni yang kreatif

Penalaran yang logis dan efisien  serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya seni berfikir yang kreatif .

2. Proses Belajar Mengajar

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai sabjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa-siswa pada saat pengajaran itu berlangsung inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses. Interaksi guru-siswa sebagai makna utama proses pengajaran memegang peranan yang penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang efektif. Mengingat kedudukan siswa sebagai subjek dan sekaligus sebagai objek dalam pengajaran maka inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. 
Belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu.
 Apabila kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang. Bigs mendefinisikan Belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan kualitatif. Secara kuantitatif belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi dalam hal ini belajar dipandang dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai siswa. Secara institusional belajar dipandang sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajarai. Bukti instutisional yang menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui sesuai dengan proses mangajar. Ukurannya semakin baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor. Sedangkan pengertian Belajar secara kualitatif ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia disekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti diharapkan siswa.

Hakikat mengajar sebagai inti proses dari pengajaran. Dengan perkataan lain bahwa dalam proses pengajaran atau interaksi belajar-mengajar menjadi persoalan utama ialah adanya proses belajar pada siswa yakni proses berubahnya tingkah laku siswa melalui berbagai pengalaman yang diperolehnya.

Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar. Dalam konsep ini tersirat bahwa peran seorang guru adalah pemimpin belajar (learning manager) dan fasilitator belajar. Mengajar bukanlah menyampaikan pelajaran, melainkan suatu proses membelajarkan siswa.

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru sehingga terjadi interaksi belajar-mengajar (terjadinya proses pengajaran) tidak datang begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan perencanaan yang seksama. Pengaturan sangat diperlukan terutama dalam menentukan komponen dan variabel yang harus ada dalam proses pengajaran tersebut.
 Perencanaan dimaksudkan merumuskan dan menetapkan interelasi sejumlah komponen dan variabel sehingga memungkinkan terselenggaranya pelajaran yang efektif. Keberhasilan proses belajar mangajar matematika tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan persiapan para tenaga pendidik dibidangnya dan bagi para peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan merasa senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Para pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun mengembangkan minat atau kesiapan anak didiknya.

3. Karekteristik Matematika

1. Memiliki objek kajian yang abstrak
Matematika memiliki obyek kajian yang bersifat abstrak, walaupun tidak setiap yang abstrak adalah matematika. Sementara beberapa matematikawan menganggap obyek matematika itu “konkret” dalam pikiran mereka, maka kita dapat menyebut obyek mental atau pikiran. Ada empat obyek kajian matematika, yaitu : 

a. Fakta

Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam matematika yang biasanya diungkapkan melalui symbol-simbol tertentu.

b. Konsep
Konsep adalah suatu ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Konsep dapat dipelajari lewat definisi atau observasi langsung. Seorang dianggap telah memahami suatu konsep jika ia dapat memisahkan contoh konsep dari yang bukan contoh konsep.

1. Definisi

Konsep berhubungan dengan definisi. Definisi ungkapan yang membatasi konsep. Dengan adanya difinisi, orang dapat membuat ilustrasi, gambar, skema, atau symbol dari konsep yang didefinisikan. Ada tiga macam definisi :

a. Definisi Analitik

Suatu definisi disebut definisi analitik apabila definisi tersebut dibentuk dengan genus proksimum dan diferensia spesifika (genus: keluarga terdekat, deferensia spesifika: pembeda khusus).
b. Definisi genetik
Suatu definisi dikatakan bersifat genetik apabila pada definisi tersebut terdapat ungkapan tentang cara terjadinya konsep yang di definisikan.
c. Definisi dengan rumus

Definisi dengan rumus adalah definisi yang dinyatakan dengan menggunakan kalimat matematika.

2. Intensi dan ekstensi suatu definisi
Berkaitan dengan intensi dan ekstensi suatu definisi, maka definisi suatu konsep matematika dapat berbagai macam bentuknya. Karena itu definisi yang mengkin dikemukakan siswa dapat saja berbeda dengan definisi formal yang biasa digunakan dalam matematika. Dalam hal ini guru harus jeli melihat kemungkinan kesamaan dari definisi tersebut. Guru tidak boleh menyalahkan definisi yang diberikan siswa bila memang ternyata memiliki pengertian yang sama. Bilapun salah guru harus menfasilitasi pikiran siswa menuju definisi yang tepat.
c. Operasi atau Relasi
2. Bertumpu pada kesepakatan

Simbol-simbol dan istilah dalam matematika merupakan kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati dalam matematika, maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan. Kesepakatan atau konvensi merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma (postulat: pernyataan pangkal yang tidak perlu dibuktikan) dan konsep primitif (pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan, undefiened term).
3. Berpola Pikir Deduktif

Dalam matematika hanya diterima pola pikir yang deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud dalam bentuk yang amat sederhana, tetapi juga dapat terwujud dalam bentuk yang tidak sederhana.
4. Konsisten dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem-sistem yang berkaitan ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan lainnya.
5. Memiliki simbol yang kosong dan arti
Didalam matematika banyak sekali simbol baik yang berupa huruf Latin, huruf Yunani maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut membentuk kalimat dalam matematika yang biasa disebut model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar (pictoroid) seperti bangun-bangun geometrik, grafik, maupun diagram.
6. Memerhatikan semesta pembicara

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol matematika bila kita menggunakannya kita seharusnya memerhatikan pula lingkup pembicaraannya. Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit bisa pula luas. Bila kita berbicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut menunjukkan bilangan-bilangan pula. Begitu pula bila kita berbicara tentang transformasi geometri (seperti translasi, rotasi, dan lain-lain) maka simbol-simbol matematikanya menunjukkan suatu transformasi pula. Benar salahnya atau ada tidaknya penyelesaian suatu soal atau masalah juga ditentukan oleh semesta pembicaraan yang digunakan. 
7. Karakteristik matematika sekolah

Sehubungan dengan karakteristik umum matematika diatas. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika disekolah harus memerhatikan ruang lingkup matematika sekolah. Ada sedikit perbedaan antara matematika sebagai “ilmu” dengan matematika “sekolah”, perbedaan itu dalam hal : penyajian, pola pikir, keterbatasan semesta, dan tingkat keabstrakan.
4. Pendekatan Pengajaran Matematika
Pendekatan pengajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain, dan setiap pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Sukamto, dkk (dalam Nurulwati, 200:10) mengemukakan maksud dari pendekatan pengajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Pendekatan mengajar merupakan suatu pola (kerangka) konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman perancang pembelajaran dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.

Terdapat 4 ciri khusus pendekatan pengajaran yaitu :

1. Diciptakan berdasarkan teoritik yang logis dan rasional oleh penciptanya

2. Landasan pemikiran tentang gambaran siswa belajar

3. Perilaku pengajar yang diperlukan sehingga pendekatan tersebut dapat dilaksanakan

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai 

Nieven (1999) mencirikan suatu pendekatan pembelajaran dikatakan baik jika :

1. Sahih, yakni model dikembangkan berdasarkan rasional teoritik yang kuat dan konsistensi internal.

2. Praktis, yakni pengakuan para ahli dan praktisi tentang keefektifan suatu model pembelajaran dapat diterapkan yang di dukung oleh kenyataan hasil pengembangan model tersebut dapat diterapkan.

3. Efektif, yakni pengakuan para ahli dan praktisi tentang keefektifan suatu model dan secara operasional memberikan hasil sesuai dengan yang diinginkan.

Model mengajar merupakan suatu komponen di dalam kurikulum matematika. Agar kurikulum matematika dapat tersusun menjadi suatu satuan yang utuh terdapat 4 pertanyaan yaitu “mengapa”, “apa”, “bagaimana”, dan “ kepada siapa”, materi matematika diajarkan dan bagaimana kita menyampaikan struktur-struktur dan konsep-konsep matematika kepada siswa-siswa sedemikian rupa hingga mereka ikut aktif berpartisipasi di dalam proses belajarnya. Di dalam proses belajar, keikutsertaan siswa secara aktif dapat berjalan efektif, bila pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental siswa. Kita dapat mamilih suatu model mengajar yang tepat, apabila kita mengetahui berbagai model penyampaiannya.

B. Pembelajaran Matematika Beracuan Konstruktivistik
Pada hakekatnya pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan susana atau memberikan pelayanan agar murid-murid belajar. Dalam menciptakan suasana belajar, hal yang esensial bagi guru adalah memahami bagaimana murid-muridnya memperoleh pengetahuan dari kegiatan pembelajaran. Jika guru dapat memahami proses pemerolehan pengetahuan, maka ia dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi muridnya.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Perubahan disini memiliki cirri-ciri khusus, yaitu:
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

d. Perubahan dalam belajar bersifat bukan sementara

e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Terjadinya proses belajar pada peserta didik sangat sulit untuk diketahui secara kasat mata, karena proses berlangsung secara mental. Untuk itu dapat diperlukan seorang tenaga pengajar yang dapat berperan sebagai pengaruh dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar.
 Guru dituntut dapat menunjukkan dan mengarahkan siswanya terhadap penggunaan bahan atau informasi yang diberikan dalam praktek kehidupan nyata para siswa.. 
Sehubungan dengan proses belajar mengajar tersebut, para ahli psikologi cenderung untuk menggunakan pola tingkah laku manusia sebagai suatu model yang menjadi prinsip-prinsip belajar. Ahli psikologi behavior memandang bahwa proses belajar terjadi melalui ikatan stimulus-respon.
 Dan ahli psikologi konstruktivis berpendapat bahwa proses pemerolehan pengetahuan adalah melalui penstrukturan kembali struktur kognitif yang telah dimiliki agar bersesuaian dengan pengetahuan yang akan diperoleh sehingga pengetahuan yang baru dapat diatasi.

1. Pembelajaran Matematika Beracuan Behavioristik
Sebenarnya istilah Behavioristik diambil karena psikologi ini sangat menekankan behavior atau tingkah laku yang dapat diamati atau diukur, rumpun psikologi ini memiliki ciri-ciri khusus, yaitu :

a. Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil

b. Bersifat mekanistis

c. Menekankan peranan lingkungan

d. Mementingkan pembentukan reaksi atau respons

e. Menekankan pentingnya latihan

Thorndike, salah seorang penganut paham psikologi behavior,menyatakan bahwa belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dan Respon (R) yang diberikan atas stimulus tersebut.
 Ia menyimpulkan bahwa semua tingkah laku manusia baik pikiran maupun tindakan dapat dianalisis dalam bagian-bagian dari dua struktur yang sederhana, yaitu stimulus dan respon.

Penganut paham behavior yang lain adalah skinner. Ia berpendapat bahwa unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan (rein forcement).
 Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila diberi penguatan.


Berdasarkan pandangan psikologi behavior di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan seseorang itu diperoleh karena adanya asosiasi (ikatan) yang menyatu antara stimulus dan respon. Jika dihubungkan dengan pengetahuan matematika, hal ini berarti semakin sering suatu konsep matematika diulangi maka konsep matematika itu akan semakin dikuasai. Contoh : Apabila seorang anak telah mengetahui bahwa 3 x 4 = 12 dan anak tersebut sering ditanya tentang hal itu, maka ia akansemakin paham dan secara otomatis dapat menjawab dengan benar apabila di tanya.


Guru-guru yang mengikuti faham ini mendominasi proses pembelajaran melalui belajar menghafal.
C. Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)
Pengajaran terbalik merupakan metode pengajaran berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan pertanyaan, yang mana ketrampilan-ketrampilan metakognitif diajarkan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja membaca siswa yang pemahaman membacanya rendah. Dalam pembelajaran harus memperhatikan empat hal, yaitu bagaimana siswa belajar, mengingat, berpikir, dan memotivasi.
 Pengajaran terbalik juga merupakan suatu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar. Pengajaran terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan atau pengajaran pertanyaan. (Nur dan Wikandari, 2000:16). Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan siswa ketrampilan-ketrampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan ketrampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat, dukungan dan suatu sistem scaffolding.

Pengajaran terbalik terutama dikembangkan untuk membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerjasama untuk mengajarkan pemahaman bacaan-bacaan secara mandiri di kelas. Melalui pengajaran terbalik siswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan prediksi.
 
Pendekatan pembelajaran ini dimunculkan oleh Palinscar tahun 1982 ketika dia menemukan beberapa muridnya yang mengalami kesulitan dalam memahami sebuah teks bacaan. Menurut Palinscar dan Brown (1984) setidaknya terdapat empat strategi dasar yang terlibat dalam proses pembelajaran reciprocal teaching yaitu :
 

a.  
Klarifikasi
Dalam suatu aktifitas membaca mungkin saja seorang siswa menganggap pengucapan kata yang benar adalah hal yang terpenting walaupun mereka tidak memahami makna dari kata-kata yang diucapkan tersebut.  Pada tahap ini guru harus memastikan apakah siswa sudah benar-benar memahami pengertian-pegertian dalam teks bacaan/ materi baru yang sedang mereka pelajari.
b. 
Membuat Prediksi
Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasar atas gabungan informasi yang sudah dimilikinya. 
c. 
Bertanya 
Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan mengevalusi sejauhmana pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri, teknik ini seperti sebuah proses metakognitif. 
d. 
Membuat Rangkuman

Dalam membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat membedakan hal-hal yang penting dan hal-hal yang tidak penting.
Penggunaan pendekatan ini dipilih karena beberapa sebab yaitu :
1. Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca
2. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk memantau pemahaman sendiri

3. Sangat mendukung dialog bersifat kerjasama (diskusi)

Prosedur pengajaran terbalik dilakukan pertama-tama dengan guru menugaskan siswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian guru memodelkan empat ketrampilan (mengajukan pertanyaan yang bisa diajukan, merangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang sulit, berat ataupun salah, dan meramalkan apa yang akan ditulis pada bagian berikutnya).
 Selanjutnya guru menunjuk seorang siswa untuk menggantikan peranannya sebagai guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok tersebut, dan guru beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai motivator, mediator, pelatih, dan memberi dukungan, umpan balik, serta semangat bagi siswa. Secara bertahap dan berangsur-angsur guru mengalihkan tanggungjawab pengajaran yang lebih banyak kepada siswa dalam kelompok, serta membantu memonitor berfikir dan strategi yang digunakan. 
D. Kreatifitas
1. 
Pengertian berfikir kreatif


Pendapat para ahli mengenai berfikir itu bermacam-macam. Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. Dimana di dalamnya terdapat dua kenyataan yaitu : berpikir adalah suatu aktivitas dimana aktivitas itu sifatnya ideasional bukan sensoris maupun motoris, berpikir mempergunakan abstraksi-abstraksi atau ide.
 Suryabrata (1990:54) berpendapat bahwa berfikir merupakan proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses dan jalannya. Marpaung (Budiarto dan Hartono, 2002:481) memberikan gambaran bahwa proses berfikir merupakan proses untuk memperoleh informasi dari ingatan siswa, pengolahan, penyimpanan dan memanggil kembali informasi dari ingatan siswa. Dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya proses berfikir meliputi 3 langkah pokok yaitu pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Berfikir dalam matematika erat kaitannya dengan daya matematik.
 Istilah daya matematik berarti kemampuan dan kekuatan seseorang yang berkaitan dengan karakteristik matematika. Matematika dikenal sebagai ilmu yang diduktif aksiomatik, berarti sifatnya menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik (dimulai dari aksioma, definisi, kemudian melahirkan teorema-teorema). Matematika juga sebagai ilmu yang terstruktur secara sistematis, artinya konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur logis dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai konsep paling kompleks. Secara umum daya matematik dapat diartikan sebagai kemampuan berfikir matematik atau kemampuan melaksanakan kegiatan dan proses atau tugas matematika. Daya matematik dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu berfikir tingkat rendah (lower order thingking) dan berpikir tingkat tinggi (higher order thingking). 

Bloom (Rusefendi,1991:200) mengemukakan bahwa berfikir tingkat rendah meliputi 3 aspek dari ranah kognitif yaitu aspek pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension) dan aplikasi (application). Pengetahuan berkenaan hapalan dan ingatan misalnya hapalan atau ingat tentang simbol, istilah, fakta, konsep definisi, dalil, prosedur, pendekatan dan metode. Pemahaman berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu tetapi tahap pengertiannya masih rendah misalnya mengubah informasi ke dalam bentuk yang lebih bermakna dan memberikan interprestasi. Aplikasi yaitu kemampuan siswa menggunakan apa yang diperolehnya dalam situasi khusus yang baru dan konkrit.

Web dan Coxford (1983) berfikir tingkat tinggi meliputi memahami ide matematika secara logis, menyelesaikan masalah, komunikasi secara matematika dan mengaitkan ide matematika dengan kegiatan intelektual lainnya. Pemikiran kritis, kreatif , dan konstruktif tidak dapat dipisahkan dari berfikir tingkat tinggi.

Berfikir sebagai suatu kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Berfikir kreatif adalah suatu aktifitas mental untuk membuat hubungan-hubungan yang terus menerus (kontinyu), sehingga ditemukan kombinasi yang benar atau sampai orang itu menyerah. Kreatifitas sebagai pemikiran yang bercabang, kemampuan menghasilkan sebuah variasi yang terdiri dari berbagai solusi meskipun aneh dan tidak biasa terhadap sebuah masalah.
 Asosiasi ide-ide membentuk ide-ide baru. Berfikir kreatif mengabaikkan hubungan-hubungan yang sudah mapan dan menciptakan hubungan-hubungan tersendiri.. Pengertian ini menunjukkan bahwa berfikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk menemukan sesuatu kombinasi yang belum dikenal sebelumnya. Berfikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan. Berfikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berfikir kreatif secara umum Bishop (1997) menjelaskan 2 model berpikir berbeda komplementer dalam matematika. Pandangan ini lebih melihat berpikir kreatif sebagai suatu pemikiran yang intuitif dari pada yang logis. Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif tidak di dasarkan pada pemikiran yang logis tetapi lebih sebagai pemikiran yang tiba-tiba muncul, tak terduga dan diluar kebiasaan.  
2. 
Teori Proses Kreatif
a. Teori Wallas

Salah satu teori tradisional yang sampai sekarang masih banyak dikutip ialah teori Wallas yang dikemukakan tahun 1926 dalam bukunya The Art of Thounght, yang menyatakan proses kreatif meliputi empat tahap :

1) Persiapan, seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang, dan sebagainya.
2) Inkubasi, kegiatan mencari dan menghimpun data/informasi tidak dilanjutkan

3) Iluminasi, tahap timbulnya “insight” atau “Aha-Erlebnis”, saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi/gagasan baru.
4) Verifikasi atau evaluasi, dimana ide atau kreasi terbaru tersebut harus diuji terhadap realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen

b. Teori Tentang Belahan Otak Kanan dan Kiri

Sesudah anak dilahirkan, gerakan-gerakannya yang semula belum dideferensiasi berkembang menjadi pola dengan preferensi untuk kiri atau kanan. Hampir setiap orang memiliki sisi yang lebih dominant, maka dikatakan bahwa otak dikuasai hemisfer yang bertentangan. Pada umumnya orang lebih bisa menggunakan tangan kanan (berarti dominasi belahan otak kiri). Tetapi ada orang-orang yang termasuk kidal mereka lebih dikuasai oleh belahan otak kanan. Dihipotesiskan bahwa belahan otak kanan terutama berkaitan dengan fungsi kreatif.

3. 
Ciri-ciri Kemampuan Berfikir Kreatif

Seseorang dikatakan kreatif tentu ada indikator-indikator yang menyebabkan seseorang itu dikatakan kreatif. Indikator yang disebut sebagai cirri kreatifitas dapat dibagi dalam dua aspek yakni aspek aptitude dan non aptitude. Ciri-ciri aptitude adalah ciri-ciri yang berhubungan dengan kognisi atau proses berfikir, sedangkan cirri-ciri non aptitude adalah ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan. 

Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar

b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

c. Panjang akal

d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti

e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas

h. Berfikir fleksibel

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban lebih banyak

j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik
m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas

4.  Cara-cara Mengembangkan Kreatif
Davis (1973) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan di dalam pengembangan kreatif yaitu :

a. Sikap individu

Mencakup tujuan untuk menemukan gagasan-gagasan serta produk-produk dan pemecahan baru. Untuk tujuan itu beberapa hal harus diperhatikan :

1) Perhatian khusus bagi pengembangan kepercayaan diri siswa perlu diberikan. Secara aktif guru perlu membantu siswa mengembangkan kesadaran diri yang positif dan menjadikan siswa sebagai individu yang seutuhnya dengan konsep diri yang positif. Kepercayaan diri meningkatkan keyakinan siswa bahwa ia mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, dan juga merupakan sumber perasaan aman dalam diri siswa. Guru harus dapat menanamkan rasa percaya diri pada siswa sedini mungkin pada awal tahun ajaran, agar pengembangan gagasan-gagasan, produk-produk serta pemecahan baru dapat terwujud.

2) Rasa keingintahuan siswa perlu dibangkitkan. Rasa keingintahuan merupakan kapasitas untuk menemukan masalah-masalah teknis serta usaha untuk memecahkannya.

b. Kemampuan dasar yang diperlukan

Mencakup berbagai kemampuan berpikir konvergen dan divergen yang diperlukan. Osbom (1963) memperkenalkan 10 tahap pengajaran pemecahan masalah yang kreatif bagi orang dewasa :

1) Memikirkan keseluruhan tahap dari masalah

2) Memilih bagian masalah yang perlu dipecahkan

3) Memikirkan informasi yang kiranya dapat membantu

4) Memilih sumber-sumber data yang paling memungkinkan

5) Memikirkan segala kemungkinan pemecahan masalah

6) Memilih gagasan-gagasan yang paling memungkinkan bagi pemecahan

7) Memikirkan segala kemungkinan cara pengujian

8) Memilih cara yang dapat dipercaya untuk menguji

9) Membanyangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi

10) Mengambil keputusan

Tahap-tahap 1, 3, 5, 7 dan 9 membutuhkan pemikiran divergen. Tahap-tahap 2, 4, 6, 8 dan 10 membutuhkan pemikiran konvergen.

c. Teknik-teknik yang digunakan 
1) Melakukan pendekatan “inquiri” (pencaritahuan). Pendekatan ini memungkinkan siswa menggunakan semua proses mental untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah. Pendekatan ini banyak memberikan keuntungan antara lain meningkatkan fungsi inteligensi, membantu siswa belajar melakukan penelitian, meningkatkan daya ingat, menghindari proses belajar secara menghafal, mengembangkan kreativitas, meningkatkan aspirasi, membuat proses pengajaran menjadi “student centered” sehingga dapat membantu lebih baik kearah pembentukan konsep diri, memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk menampung serta memahami informasi.

2) Menggunakan teknik-teknik sumbang saran (brain storming). Pendekatan ini suatu masalah dikemukakan dan siswa diminta untuk mengemukakan gagasan-gagasannya. Apabila keseluruhan gagasan telah dikemukakan, siswa diminta meninjau kembali gagasan-gagasan tersebut, dan menentukan gagasan mana yang akan digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.
3) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif. Penghargaan yang diterima akan mempengaruhi konsep diri siswa secara positif yang meningkatkan keyakinan diri sisewa. Torrance memperkenalkan lima prinsip bagaimana guru harus memberikan penghargaan bagi tingkah laku kreatif siswa.

4) Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media.

Sasaran pendidikan dan kurikulum perlu dianalisis untuk mengetahui fungsi-fungsi mental apa yang dituju dalam pendidikan. Hendaknya suatu program yang menetap bagi perkembangan kemampuan kreatif ditingkatkn.
5.  Tahap dalam proses kreatif
1) Tahap persiapan atau preparation, merupakan tahap awal berisi kegiatan pengenalan masalah, pengumpulan data-informasi yang relevan, melihat hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada. Tetapi belum sampai menemukan sesuatu, baru menjajagi kemungkinan-kemungkinan.

2) Tahap pematangan atau incubation, merupakan tahap menjelaskan, membatasi, membandingkan masalah. Dengan proses inkubasi atau pematangan ini diharapkan ada pemisahan mana hal-hal yang benar-benar penting dan mana yang tidak, mana yang relevan dan mana yang tidak.
3) Tahap pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan menemukan kunci pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk dianalisis dan disintesiskan, kemudian merumuskan beberapa keputusan.

4) Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap mentes dan membuktikan hipotesis, apakah keputusan yang diambil itu tepat atau tidak

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui proses belajar diskaveri/ inkuiri dan belajar bermakna, dan tidak dapat dilakukan hanya dengan kegiatan belajar yang bersifat ekspositori. Karena inti dari kreativitas adalah pengembangan kemampuan berfikir divergen dan bukan berfikir konvergen. Berpikir konvergen adalah prose berpikir melihat sesuatu masalah dari berbagai sudut pandang, atau menguraikan sesuatu masalah atas beberapa kemungkinan pemecahan pemecahan. Untuk penegembangan kemampuan demikian guru perlu menciptakan situasi belajar mengajar yang banyak memberi kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah, melakukan beberapa percobaan, mengembangkan gagasan tau konsep-konsep siswa sendiri. Situasi demikian menuntut pada sikap yang lebih demokrasi, terbuka, bersahabat, percaya kepada siswa. 
Proses kreativitas yang memiliki empat tahap seperti dilukiskan diatas memiliki tiga tingkat sesuai dengan pendapat Gowan dan Treffinger, yaitu tingkat kretivitas, tingkat psikodelik, dan tingkat iluminatif

E. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTs semester II ini memuat materi tentang kubus, balok, prisma, dan limas.
Ilustrasi Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, materi Bangun Ruang Sisi Datar diajarkan di MTsN Karangrejo pada kelas VIII semester II. Kompetensi Dasar yang diharapkan dari materi ini adalah “Menghitung Luas Permukaan Kubus, Balok, Prisma, dan Limas.” Adapun hasil belajar yang diharapkan  adalah siswa dapat:

a.
Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas

b.
Menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma, dan limas.

Bangun ruang disebut juga bangun berdimensi tiga karena mengandung tiga unsur, yaitu panjang, lebar, dan tinggi.
 Adapun Bangun Ruang Sisi Datar yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas permukaan prisma, balok, prisma, dan limas.

1. Menghitung Luas Permukaan Kubus

Kubus terdiri atas 6 buah sisi yang kongruen. 
   H

G
Andaikan panjang rusuk kubus itu adalah a

    E

     F
a
satuan panjang, maka luas semua bidang sisi

    D    

C
kubus atau luas permukaan kubus sama dengan



         a
    A        a
     B

6x luas satu sisinya.










2. Menghitung Luas Permukaan Balok
Suatu balok mempunyai panjang p,  
  H


G      lebar l, dan tinggi t, maka ukuran sisi-

E

       F
t          sisinya sebagai berikut:
   D


C     1. Persegi panjang dengan ukuran p dan l
A
   p
         B
        2. Persegi panjang dengan ukuran p dan t



        3. Persegi panjang dengan ukuran l dan t
Luas permukaan balok (L) itu sama dengan jemlah semua sisinya.

L = 2 x p x l + 2 x p x t + 2 x l x t

       
L = 2 (pl + pt + lt)

Jadi, luas permukaan balok L yang memiliki panjang p, lebar l, dan tinggi t dirumuskan sebagai berikut:


3. Menghitung Luas Permukaan Prisma

      H

  G
Luas sisi prisma (tegak)= luas sisi alas + luas
E
        F

sisi atas + luas selubung (jumlah semua sisi 




tegak). Luas sisi prisma tegak ABCD.EFGH = 





AB x BC + EF x FG + (AB + BC + CD + AD)

D

  C
x AE
  A

        B

atau






dengan K = keliling alas





             t  = tinggi prisma

     



           La = luas alas prisma
4. Menghitung Luas Permukaan Limas 

        T


Limas segi empat T.ABCD memiliki





Alas berbentuk segi empat. Luas per-





mukaan limas tersebut adalah:
  D
                     C
T.ABCD = L ABCD + L ABT + L BCT 





+ L DCT + L ADT. Bila sisi alas limas
   A


B
berbentuk persegi, maka: ABT=BCT=





CDT=ADT. Luas permukaannya 

menjadi: Luas limas T.ABCD = L ABCD + (4 x L ABT) atau


dengan La = luas alas limas
F. Asumsi Penelitian

Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M. Sc. Ed yang dikutip dari bukunya Suharsimi Arikunto mengatakan Asumsi atau anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.
 Untuk dapat merumuskan asumsi atau anggapan dasar maka peneliti harus banyak membaca buku, mendengarkan informasi dari berbagai sumber.

Berdasarkan observasi penulis ke lokasi penelitian dari pengamatan wawancara dengan kepala sekolah dan staf guru serta para siswa, maka asumsi dasar berpijak penulis adalah :

1. Pemberian pendekatan pengajaran reciprocal teaching pada saat pembelajaran matematika di sekolah ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif  matematika siswa.

2. Siswa diberi post test (tes kemampuan berfikir kreatif), untuk mengetahui sejauhmana pengaruh setelah diberi pelajaran dengan menggunakan pendekatan reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika.
E. Hipotesis
Penelitian kuantitatif di dalamnya terdapat hipotesis penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : “Ada pengaruh pendekatan pengajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo”.
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Luas permukaan limas segi empat beraturan = La + 4 (luas sisi tegak)





Luas permukaan prisma =  Kt + 2La





L = 2pl + 2pt + 2lt  atau  L = 2(pl + pt + lt)





Luas sisi (permukaan kubus) = 6 x a x a = 6a2
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